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ABSTRAK

Penyuluhan tentang diabetes mellitus menjadi kunci dalam optimalisasi kesehatan masyarakat.
Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang memengaruhi jutaan orang di seluruh dunia,
dengan dampak serius terhadap kesehatan dan kualitas hidup. Penyuluhan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang diabetes mellitus, termasuk faktor risiko, gejala,
pencegahan, dan pengelolaannya. Dalam penyuluhan ini, kami memaparkan informasi mengenai
diet sehat, pentingnya olahraga teratur, dan monitoring glukosa darah secara teratur. Kami juga
menyoroti pentingnya pemeriksaan medis rutin, pengelolaan stres, dan pemahaman mengenai
penggunaan obat-obatan. Selain itu, penyuluhan mengenai komplikasi potensial diabetes
mellitus seperti penyakit jantung, gangguan penglihatan, dan kerusakan saraf sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Metode penyuluhan yang efektif mencakup
penggunaan materi edukatif yang mudah dipahami, sesi tanya jawab interaktif, demonstrasi
praktis, dan pemberian informasi melalui media sosial dan materi cetak. Dengan melibatkan
masyarakat secara aktif, diharapkan bahwa kesadaran tentang diabetes mellitus akan meningkat,
dan tindakan pencegahan serta pengelolaan yang tepat dapat dilakukan. Melalui upaya
penyuluhan ini, diharapkan masyarakat akan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
diabetes mellitus, menerapkan gaya hidup sehat, dan mengadopsi perilaku yang mendukung
pencegahan serta pengelolaan kondisi ini. Dengan demikian, penyuluhan tentang diabetes
mellitus menjadi sarana penting dalam upaya optimalisasi kesehatan masyarakat.

ABSTRACT

Counseling on diabetes mellitus is key in optimizing public health. Diabetes mellitus is a chronic
disease that affects millions of people around the world, with serious impacts on health and quality
of life. Counseling aims to increase public understanding of diabetes mellitus, including risk
factors, symptoms, prevention, and management. In this counseling, we present information
about a healthy diet, the importance of regular exercise, and reqular blood glucose monitoring.
We also highlight the importance of regular medical checkups, stress management, and
understanding of medication use. In addition, counseling on potential complications of diabetes
mellitus such as heart disease, visual impairment, and nerve damage is very important to raise
public awareness. Effective outreach methods include the use of easy-to-understand educational
materials, interactive Q&A sessions, practical demonstrations, and the provision of information
through social media and printed materials. By actively involving the public, it is hoped that
awareness about diabetes mellitus will increase, and appropriate prevention and management
measures can be taken. Through this outreach effort, it is hoped that people will have better
knowledge about diabetes mellitus, adopt a healthy lifestyle, and adopt behaviors that support the
prevention and management of this condition. Thus, counseling about diabetes mellitus becomes
an important means in efforts to optimize public health.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi tantangan
serius bagi kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Kondisi ini ditandai oleh
peningkatan kadar glukosa dalam darah akibat gangguan metabolisme insulin, yang
dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius jika tidak dikelola dengan baik
(Pefbrianti et al., 2022). Prevalensi diabetes mellitus terus meningkat secara global,
terutama karena perubahan gaya hidup yang kurang sehat dan peningkatan angka
obesitas. Penyuluhan tentang diabetes mellitus menjadi landasan penting dalam
upaya optimalisasi kesehatan masyarakat (Fitriahadi & Utami, 2020). Melalui
pendekatan penyuluhan yang efektif, informasi tentang diabetes mellitus dapat
disampaikan kepada masyarakat secara menyeluruh, termasuk mengenai faktor
risiko, gejala, pencegahan, dan pengelolaannya. Pentingnya penyuluhan tentang
diabetes mellitus tidak hanya berkaitan dengan pemahaman kondisi medis tersebut,
tetapi juga dengan penerapan pola hidup sehat yang dapat membantu dalam
pencegahan dan pengelolaan penyakit ini (Aminuddin et al., 2023). Edukasi tentang
pentingnya diet seimbang, aktivitas fisik teratur, pemantauan kadar glukosa darah,
serta manajemen stres menjadi kunci dalam mengendalikan diabetes mellitus
(Andriyanto et al., 2020). Melibatkan masyarakat secara aktif adalah suatu keharusan.
Melalui interaksi yang terbuka dan partisipatif, masyarakat dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang diabetes mellitus dan merasa termotivasi untuk
mengadopsi perubahan gaya hidup yang lebih sehat. Dalam pendahuluan ini, kami
akan menyajikan landasan mengapa penyuluhan tentang diabetes mellitus
merupakan strategi yang sangat penting dalam optimalisasi kesehatan masyarakat.
Selain itu, kami juga akan membahas beberapa pendekatan yang dapat digunakan
dalam penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang diabetes mellitus serta mendorong adopsi perilaku sehat dalam kehidupan
sehari-hari (Saputra et al., 2023).

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu tantangan kesehatan global yang
semakin meningkat prevalensinya. Penyakit ini tidak hanya mempengaruhi individu
secara langsung, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada tingkat kesehatan
masyarakat secara keseluruhan (Irwansyah & Kasim, 2020). Oleh karena itu,
optimalisasi kesehatan masyarakat melalui penyuluhan tentang diabetes mellitus
menjadi sebuah keharusan. Diabetes mellitus, atau yang dikenal juga sebagai penyakit
gula darah, adalah suatu kondisi di mana tubuh tidak mampu menghasilkan atau
menggunakan insulin dengan efektif. Insulin adalah hormon yang diperlukan untuk
mengubah gula (glukosa), karbohidrat, dan makanan menjadi energi (Fentahun et al.,
2023). Kondisi ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan komplikasi
serius, seperti penyakit jantung, gangguan penglihatan, kerusakan saraf, hingga gagal
ginjal. Melalui upaya penyuluhan, diharapkan masyarakat dapat memahami
pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik teratur, dan pemantauan glukosa darah
(Angreni et al., 2024). Serta, pentingnya kerjasama antara individu, keluarga, dan
masyarakat dalam mendukung pencegahan dan pengelolaan diabetes mellitus.
penyuluhan bukan hanya tentang memberikan informasi, tetapi juga merangsang
perubahan perilaku yang berkelanjutan. Optimalisasi kesehatan masyarakat melalui
penyuluhan tentang diabetes mellitus menjadi langkah strategis dalam menciptakan
masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya kesehatan pribadi dan kolektif, serta
mampu mengambil tindakan preventif untuk menjaga kualitas hidup mereka.
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METODE

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah ceramah, tanya jawab,
demonstrasi dan redemonstrasi mengenai latihan relaksasi otot progresif disertai
musik klasik. Tehnis kerjanya meliputi tahap persiapan, implementasi dan monitoring

PERSIAPAN:
survey awal,
bahan,
sarana, surat
izin dan mitra

MONITORING:

respon peserta

MPLEMENTA
Sl: pre test,
pelatihan,
post test

Gambar1. Alur Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pada tahap persiapan, tim pengabdi melaksanakan survey awal dalam rangka
melakukan hubungan komunikasi dengan pihak Puskesmas dan mengetahui kejadian
Diabetes Millitus yang ada di wilayah kerja Puskesmas tersebut. Setelah itu, pengabdi
mempersiapkan berbagai hal agar terlaksananya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat seperti mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, sarana dan
tempat yang dibutuhkan, dan mengurus surat izin dan mitra pengabdian kepada
masyarakat. Pada tahap implementasi, tim pengabdi melaksanakan kegiatan berupa
pelatihan mengenai intervensi mengendalikan Diabetes Militus secara umum melalui
ceramah, tanya jawab melalui demonstrasi dan redemonstrasi. Adapun peserta dalam
pelatihan berjumlah 30 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok. Oleh karena kondisi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat masih dalam masa kebiasan baru, maka
pada tahap pelaksanaan telah dilakukan kegiatan dengan diawali pemeriksaan suhu
tubuh, dan mengajarkan protokol kesehatan. Setelah tindakan tersebut, kegiatan
maka langkah berikutnya adalah megukur pre test pengukuran tekanan darah dengan
tensimeter digital merk OMRON, pengetahuan peserta mengenai usaha untuk
mengendalikan Diabetes Militus dengan kuesioner. Adapun bentuk kegiatan berupa
pemberian materi mengenai upaya mengendalikan tekanan darah, stress dan latihan
relaksasi otot progresif serta musik klasik dengan metode ceramah dan tanya jawab
dengan metode demonstrasi dan redemonstrasi yang dilakukan dalam 1 kali
pertemuan saja. Kegiatan ini menggunakan penilaian PERSIAPAN: survey awal,
bahan, sarana, surat izin dan mitralMPLEMENTASI: pre test, pelatihan, post test
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MONITORING: respon peserta terhadap kegiatan yang telah dilakukan, dimana
setelah dilaksanakan intervensi dengan cepat dilakukan post test menggunakan alat
dan kuesioner yang sama. Tahap monitoring dilakukan selama 2 hari, untuk
memperoleh beberapa respon peserta setelah lebih kurang 2 minggu mendapatkan
pelatihan ini yang dilakukan di masing-masing lokasi dalam 1 kali kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dengan tahap persiapan,
implementasi dan monitoring. Pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan
beberapa luaran yaitu pengukuran tekanan darah, stress pada masyarakat yang
mengalami hipertensi, pemberian intervensi mengendalikan Diabates Militus
dilaksanakan dengan bantuan modul yang sudah diberikan kepada peserta dan sudah
diterapkandi rumah masing-masing.
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==@==Pengetahuan Keterampilan
Gambar 4 Grafik Peningkatan keterampilan hasil pelatihan

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah agar masyarakat
yang mengalami diabetes melitus dan upaya mengendalikan. Hasil yang diperoleh
sesudah dilakukan pelatihan memperlihatkan bahwa intervensi mengendalikan
diabetes melitus bahkan pada peningkatan pengetahuan peserta. Hasil ini sesuai
dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu setelah dilakukan
intervensi maka terjadi penurunan stress sebesar 5%. Pada kegiatan ini, skor minimal
stress yang harus diperoleh adalah 5% x 37.33=1.87. Evaluasi stress pada pelatihan
ini adalah secara cepat atau segera setelah dilakukan kegiatan intervensi. Hasil
kegiatan inii memberikan suatu kesimpulan bahwa intervensi mengendalikan tekanan
darah pada pasien diabetes melitus melalui pelatihan relaksasi otot progresif disertai
musik klasik dapat memberikan kontribusi dalam upaya pengendalian stress dalam
waktu yang cepat. Melalui sesi penyuluhan dan edukasi, tim pengabdian dapat
menyampaikan informasi yang jelas dan mudah dipahami tentang diabetes mellitus
kepada masyarakat. Penggunaan materi visual, brosur, dan materi audiovisual dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang penyakit ini (Suprapto
& Arda, 2021). Penggunaan berbagai jenis materi visual, seperti poster, slide
presentasi, infografis, dan diagram, dapat membantu memperjelas informasi yang
disampaikan tentang diabetes mellitus. Materi visual ini dapat memperkuat pesan-
pesan kunci dan memudahkan pemahaman masyarakat tentang gejala, faktor risiko,
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pencegahan, dan pengelolaan diabetes mellitus (Suprapto, 2019).

Penggunaan brosur yang informatif juga dapat menjadi sarana efektif untuk
menyampaikan informasi secara singkat dan padat kepada masyarakat. Brosur dapat
dibagikan langsung kepada peserta penyuluhan dan juga tersedia untuk diambil oleh
masyarakat di tempat-tempat umum seperti pusat kesehatan, kantor pos, atau
perpustakaan (Rasmussen et al., 2020). Materi audiovisual, seperti video pendek,
animasi, atau rekaman presentasi, juga dapat digunakan untuk menambah daya tarik
dan interaksi dalam sesi penyuluhan. Materi ini bisa menggambarkan situasi
kehidupan nyata, penjelasan prosedur medis, atau testimoni dari individu yang
mengalami diabetes mellitus, yang dapat memperkuat pesan yang disampaikan dan
membuatnya lebih relevan bagi audiens (Awuchi et al., 2020). Dengan memanfaatkan
berbagai jenis materi visual, brosur, dan materi audiovisual, tim pengabdian dapat
meningkatkan efektivitas penyuluhan tentang diabetes mellitus dan membantu
masyarakat memahami pentingnya pencegahan, pengelolaan, dan perubahan gaya
hidup untuk mengatasi penyakit ini (Sartika, 2020). Optimalisasi kesehatan
masyarakat melalui penyuluhan tentang diabetes mellitus adalah langkah yang sangat
penting dan strategis dalam upaya pencegahan dan pengelolaan penyakit ini
(Wahyurin et al., 2021). Pencegahan lebih baik dari pengobatan penyuluhan tentang
diabetes mellitus membantu masyarakat untuk memahami bahwa pencegahan lebih
baik daripada pengobatan. Dengan memahami faktor risiko, gejala, dan langkah-
langkah pencegahan, individu dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk
mengurangi risiko terkena diabetes mellitus. Pengelolaan kesehatan pribadi
penyuluhan membantu individu memahami peran pentingnya dalam mengelola
kesehatan pribadi mereka, terutama bagi mereka yang memiliki faktor risiko diabetes
mellitus. Melalui pemahaman tentang diet sehat, olahraga teratur, dan pemeriksaan
kesehatan berkala, individu dapat memainkan peran aktif dalam menjaga kesehatan
mereka sendiri (Rochani & Pamboaji, 2022).

Mengurangi beban sistem kesehatan dengan meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang diabetes mellitus, penyuluhan dapat membantu
mengurangi beban sistem kesehatan dengan mencegah kasus baru dan mengurangi
keparahan komplikasi yang terkait dengan diabetes mellitus (Nurfadilah et al., 2023).
Mendorong perubahan gaya hidup sehat penyuluhan tentang diabetes mellitus
mendorong perubahan gaya hidup yang lebih sehat dalam masyarakat. Ini termasuk
mengadopsi pola makan sehat, meningkatkan aktivitas fisik, dan menghindari
kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol yang berlebihan (Anggraini et al., 2023).
Pemberdayaan individu dan komunitas melalui penyuluhan, individu dan komunitas
diberdayakan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengambil kontrol atas kesehatan mereka sendiri. Mereka menjadi lebih berdaya
untuk membuat keputusan yang sehat dan mengambil tindakan pencegahan yang
sesuai. Peningkatan kualitas hidup dengan memahami diabetes mellitus dan cara
mengelolanya, individu yang terkena penyakit ini dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka. Mereka dapat meminimalkan risiko komplikasi, mempertahankan kesehatan
yang baik, dan tetap aktif secara sosial dan produktif (La Patilaiya et al., 2023).

Optimalisasi kesehatan masyarakat melalui penyuluhan tentang diabetes
mellitus adalah langkah yang sangat penting dalam upaya pencegahan, pengelolaan,
dan pengurangan dampak negatif penyakit tersebut. Pendekatan ini merupakan salah
satu strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan kesehatan masyarakat yang
semakin meningkat akibat prevalensi diabetes mellitus yang terus bertambah
(Anggorowati et al., 2023). Penyuluhan tentang diabetes mellitus memberikan
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kesempatan kepada masyarakat untuk memahami penyakit ini secara lebih
mendalam, termasuk faktor risiko, gejala, serta cara pencegahan dan pengelolaannya.
Dengan pengetahuan yang tepat, individu dapat mengadopsi gaya hidup sehat yang
meliputi pola makan yang seimbang, aktivitas fisik teratur, dan pemantauan glukosa
darah secara rutin. Penyuluhan juga membantu menghilangkan stigma dan
kesalahpahaman vyang seringkali terkait dengan diabetes mellitus. Dengan
menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya, masyarakat dapat lebih
memahami bahwa diabetes mellitus bukanlah suatu kutukan, tetapi merupakan kondisi
yang dapat diatasi dengan perubahan gaya hidup dan pengelolaan yang tepat (Hasni
et al., 2023). Selain memberikan pengetahuan, penyuluhan juga dapat menjadi sarana
untuk memotivasi dan menginspirasi individu yang telah didiagnosis dengan diabetes
mellitus, serta memberikan dukungan kepada mereka dalam menghadapi tantangan
sehari-hari yang terkait dengan kondisi tersebut. Penting untuk dicatat bahwa
penyuluhan tentang diabetes mellitus harus bersifat inklusif dan dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang tinggal di daerah terpencil atau
memiliki akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi, seperti media sosial atau aplikasi kesehatan, juga dapat menjadi sarana
yang efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat yang luas.

SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan tentang diabetes mellitus adalah langkah yang krusial dalam
optimalisasi kesehatan masyarakat. Dengan menyediakan informasi yang jelas,
mudah dipahami, dan terpercaya tentang diabetes mellitus, masyarakat dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang kondisi ini, serta mengadopsi langkah-
langkah pencegahan dan pengelolaan yang tepat. Penyuluhan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana untuk mengurangi stigma,
memberikan dukungan, dan menginspirasi individu yang hidup dengan diabetes
mellitus. Melalui pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan, penyuluhan dapat
menciptakan perubahan perilaku yang positif dalam masyarakat, serta mengurangi
beban penyakit secara keseluruhan. Dengan demikian, kesadaran yang ditingkatkan,
perubahan gaya hidup yang sehat, dan dukungan kolektif dalam masyarakat dapat
membawa dampak positif yang signifikan dalam mengurangi prevalensi diabetes
mellitus, meningkatkan kualitas hidup individu, dan membangun masyarakat yang
lebih sehat secara keseluruhan.
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